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2.1.1.1 Pengertian Likuiditas
Sebagaimana dikemukakan oleh (Kasmir, 2019), rasio likuiditas merupakan salah satu indikator esensial yang merefleksikan kapasitas entitas dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Dalam arti lain, ketika perusahaan menghadapi tuntutan pelunasan utang yang telah jatuh tempo, keberadaan likuiditas yang memadai menjadi prasyarat krusial untuk menghindari potensi gagal bayar dan menjaga kredibilitas operasional.
Sedangkan menurut (Wijayanti, 2023), Rasio Likuiditas (liquidity ratio) adalah rasio yang menginterpretasikan kapabilitas perusahaan dalam mematuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya yang akan jatuh tempo. Rasio likuiditas dibutuhkan untuk keperluan analisis kredit atau analisis risiko keuangan. 
Diketahui bahwa perusahaan yang memiliki rasio likuiditas yang besar berarti memiliki kapabilitas dalam melunasi utang jangka pendek atau dengan kata lain perusahaan tersebut disebut “Perusahaan yang Likuid”. Sedangkan perusahaan yang di nilai rasio nya  tidak memiliki kapabilitas cukup dalam melunasi utang jangka pendek nya perusahaan tersebut dapat dikatakan “Perusahaan yang iLikuid atau tidak Likuid”
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2.1.1.2 Pengukuran Rasio Likuiditas
	Menurut (Sembiring, 2021) Rasio likuiditas digunakan untuk kepentingan analisis kredit atau analisis risiko keuangan. Pengukuran rasio likuiditas terdiri atas: 
1. Rasio lancar mengukur kapabilitas perusahaan untuk mematuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo menggunakan aset lancar yang ada (Sembiring, 2021)..Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus(Irawan et al., 2022):
Current Ratio = 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio), adalah rasio yang memperlihatkan kapasitas perusahaan untuk mematuhi komitmen jangka pendeknya (utang) yang segera jatuh tempo segera dengan menggunakan aset likuid yang sangat tinggi, mengecualikan persediaan barang dan aset lancar lainnya (Sembiring, 2021). Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus(Irawan et al., 2022) :
Quick Ratio =
3. Rasio Kas (Cas Ratio) adalah rasio yang menghitung jumlah kas atau setara kas yang tersedia guna menutupi pinjaman jangka pendek (Sembiring, 2021). Rasio ini dapat dihitungmenggunakan rumus (Irawan et al., 2022) :
Cash Ratio = 
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2.1.2.1 Pengertian Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas, yang kerap diposisikan sebagai indikator leverage keuangan, berfungsi sebagai instrumen evaluatif untuk menakar sejauh mana struktur permodalan perusahaan ditopang oleh liabilitas (Kasmir, 2019). Secara substantif, rasio ini merefleksikan proporsi keterikatan aset korporasi terhadap beban utang, sehingga memberikan gambaran mengenai tingkat ketergantungan perusahaan terhadap sumber pembiayaan eksternal dalam menopang aktivitas operasional dan ekspansi bisnisnya.
Banyaknya aset perusahaan yang ditanggung oleh utang ditunjukkan oleh rasio solvabilitas. Perusahaan yang solvabel memiliki cukup kekayaan atau aset guna menutupi semua utangnya. Apabila suatu perusahaan tidak dapat melunasi keseluruhan utangnya dengan seluruh asetnya, maka perusahaan itu dapat dianggap bangkrut (Wijayanti, 2023).
2.1.2.2 Pengukuran Rasio Solvabilitas
Rasio ini dapat dipakai guna menilai kapabilitas perusahaan dalam mematuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang (Irawan et al., 2022). Rasio solvabilitas, yang juga dikenal sebagai rasio leverage, 
1. Debt toAsset Ratioatau Debt Ratio
Debt toTotalAsset  atau Debt Ratio adalah rasio untuk menunjukkan hubungan antara total utang dan total aset. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
Debt to Asset Ratio =  x 100%
2. Debt to Equity Ratio 
Salah satu ukuran yang dipakai guna mengaudit dana dibandingkan ekuitas adalah rasio utang terhadap ekuitas. Semua kewajiban, begitu juga utang jangka pendek, dibandingkan dengan ekuitas untuk menentukan rasio ini. Rumus berikut dapat digunakan untuk mendapatkan rasio ini:
Debt to Equity Ratio = x 100%
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2.1.3.1 Pengertian Rasio Profitabilitas
“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen dalam suatu perusahaan” (Kasmir, 2019).
Menurut (Wijayanti, 2023), rasio profitabilitas ialah pengukuran kapabilitas bisnis untuk menghadirkan laba relatif terhadap modal, aset, dan penjualannya. Rasio ini dapat berfungsi sebagai indikator atau gambaran seberapa baik kinerja manajemen dalam mengawasi operasi perusahaan, selain menilai kapasitas perusahaan untuk memperoleh keuntungan pada periode waktu tertentu. Hal tersebut terlihat dari keuntungan yang diraih dari investasi perusahaan dan angka penjualan.
2.1.3.2 Pengukuran Rasio Profitabilitas
“Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi potensi keuntungan perusahaan. Rasio ini juga menunjukkan seberapa baik manajemen perusahaan bekerja” (F.A, 2024). 
1. Net Profit Margin 
Adanya perbandingan keuntungan setelah bunga dan pajak terhadap penjualan, margin keuntungan bersih berfungsi sebagai standar untuk keuntungan. Rumusnya
Net Profit Margin =  x 100%
2. Return on Assets
Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang dipakai guna menilai seberapa efisien perusahaan memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya dalam menghadirkan laba bersih. Rasio ini menggambarkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset untuk menciptakan keuntungan secara optimal. Rumus:
Return On Assets =  x 100 %
3. Return on Equity 
Return on Equity adalah metrik yang dipakai gunaa menghitung laba bersih setelah pajak yang dihasilkan oleh ekuitas. Rasio ini menunjukkan seberapa efektif ekuitas digunakan.Rumus:
Return On Equity =  x 100%
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2.1.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan
Guna menentukan seberapa baik suatu perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip keuangan, adanya pemeriksaan kinerja keuangan yang dilakukan.. Dalam konteks manajemen, kinerja (performance) dapat diartikan sebagai pengukuran dari efektivitas operasional bisnis selama periode tertentu. Kinerja keuangan berperan sebagai alat ukur diagnostik yang merefleksikan tingkat kepatuhan dan efektivitas perusahaan dalam mengaktualisasikan prinsip-prinsip tata kelola keuangan yang telah ditetapkan, sekaligus menjadi cerminan atas kualitas pengelolaan sumber daya ekonomi dalam mencapai tujuan korporasi secara berkelanjutan (Affi & As’ari, 2023).
Menurut Wijayanti (2023), Upaya formal untuk mengaudit efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menghadirkan uang dan mempertahankan posisi kas tertentu dikenal sebagai kinerja keuangan. Pengukuran kinerja keuangan memungkinkan prospek perkembangan dan kenaikan finansial perusahaan untuk diaudit sehubungan dengan sumber daya yang tersedia. Sebuah korporasi dianggap sukses jika memenuhi ambang batas kinerja yang telah ditentukan.
Menurut definisi di atas, kinerja keuangan adalah analisis yang menentukan seberapa bagus perusahaan menerapkan aturan pelaksanaan keuangan dengan akurat dan efisien. Kinerja ini memeriksa efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan mengelola posisi kas. Mengukur kinerja keuangan memungkinkan melihat potensi pertumbuhan dan perkembangan perusahaan berdasarkan bagaimana sumber daya mereka digunakan. Sebuah perusahaan dianggap sukses jika dapat memenuhi tujuan kinerjanya sambil juga menerapkan prosedur keuangan yang baik.
2.1.4.2 Tujuan Kinerja Keuangan
	Kinerja keuangan ialah aspek yang paling signifikan dari proses perencanaan dan pengendalian. Evaluasi kinerja memungkinkan organisasi untuk merencanakan dan memilih metode untuk mencapai tujuan keseluruhannya. Menurut (Wijayanti, 2023) Ada 4 aspek Tujuan Kinerja Keuangan : 
1. Memahami tingkat likuiditas, yang meliputi memenuhi komitmen keuangan saat jatuh tempo. 
2. Kapabilitas perusahaan untuk mematuhi komitmen keuntungannya saat dilikuidasi untuk kewajiban keuangan jangka pendek dan jangka panjang ditunjukkan oleh tingkat solvabilitasnya.
3. Profitabilitas didefinisikan oleh kapabilitas perusahaan untuk menghadirkanlaba dalam periode waktu tertentu.
4. Untuk menilai aktivitas bisnis, perusahaan dapat melakukan operasi berkelanjutan dan mempertimbangkan untuk mendistribusikan dividen secara teratur.
2.1.4.3 Manfaat Kinerja Keuangan
Manfaat-manfaat dari kinerja keuangan: 
1. Untuk mengukur pencapaian suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu yang menunjukkan seberapa sukses operasinya dilaksanakan. 
2. Selain mengevaluasi kinerja keseluruhan organisasi, pengukuran kinerja dapat digunakan untuk menentukan seberapa baik suatu komponen tertentu berkontribusi terhadap tujuan keseluruhan perusahaan. 
3. Ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk merumuskan rencana jangka panjang bisnis. 
4. Memberikan saran tentang kegiatan organisasi dan pengambilan keputusan secara umum, serta kegiatan divisi atau unit organisasi secara khusus. 
5. Sebagai dasar untuk memilih strategi investasi yang akan meningkatkan produksi dan efisiensi perusahaan. 
[bookmark: _Toc201095821]2.2 Penelitian Terdahulu
Dibawah ini terdapat beberapa hasil dari penelitian terdahulu:
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Penelitian Terdahulu
	No
	Judul
Nama dan Tahun Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2022
(F.A, 2024)
	Likuiditas  (X1), Solvabilitas (X2) Profitabilitas (X3), Kinerja Keuangan (Y)
	Likuiditas memiliki dampak yang menguntungkan tetapi kecil pada hasil keuangan. Kinerja keuangan tidak terpengaruh oleh solvabilitas. Profitabilitas memiliki dampak yang baik dan signifikan pada kesuksesan finansial. Likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas memiliki dampak positif dan signifikan pada kesuksesan finansial.

	2
	Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas Dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
(Affi & As’ari, 2023)
	Profitabilitas (X1), Solvabilitas (X2), Likuiditas (X3), Kinerja Keuangan (Y)
	Menurut temuan penelitian, ukuran likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas tidak memiliki efek terhadap keberhasilan finansial yang diukur dengan Laba Per Saham.

	3
	Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Pada PT. Bank BNI (Persero), TBK
(Permana et al., 2022)
	Kinerja Keuangan (Y) Likuiditas (X1), Solvabilitas (X2), Profitabilitas (X3)
	Rasio likuiditas PT Bank BRI, Tbk, yang terdiri dari pengukuran seperti rasio cepat, rasio perbankan, dan rasio aset terhadap pinjaman, memperlihatkan bahwa kinerja keuangan Bank BRI dari tahun 2015 hingga 2017 ialah likuid, dengan ketiga indikator tersebut mematuhi kriteria Bank Indonesia. Rasio solvabilitas PT. Bank BRI, Tbk dari tahun 2015 hingga 2017 dianggap solvabel karena persentase keempat indikator ini telah meningkat selama tiga tahun terakhir dan mematuhi bank standar healty. Rasio profitabilitas PT. Bank BRI, Tbk, yang mencakup indikator seperti margin laba bersih, pengembalian ekuitas, dan pengembalian atas total aset, telah jatuh.

	4
	Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan
(Nur utami & Widati, 2022)
	Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), Kepemilikan Manajerial (X3), Nilai Perusahaan (Y)
	Berdasarkan hasil pengujian dan diskusi, dapat di ambil kesimpulan bahwa profitabilitas, yang pengukurannya menggunakan dengan Return on Assets (ROA), tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, likuiditas, yang diukur dengan Current Ratio (CR), memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap nilai perusahaan, dan kepemilikan manajerial, yang diukur dengan MOWN, memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilainya.

	5
	The Effect of Liquidity, Net Interest Margin and Good Corporate Governance Risk on Sharia Banking Financial Performance(Hidayat et al., 2021)
	Liquidity (X1), Net Interest Margin (X2), Good Corporate Governance  (X3), Financial Performance (Y)
	Risiko Likuiditas (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah.
Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah.
Good Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah.
Secara simultan, ketiga variabel (CR, NIM, GCG) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah.


	6
	Constrained Liquidity Provision in Currency Markets
(Huang et al., 2023)
	Constrained Liquidity (X), Currency Markets (Y)

	Keterbatasan kapasitas dealer (misalnya karena peningkatan biaya pendanaan atau pembatasan Value-at-Risk) menyebabkan kenaikan biaya likuiditas yang tidak proporsional dibandingkan dengan penurunan volume perdagangan.
Akibatnya, hubungan positif antara biaya likuiditas dan volume perdagangan melemah hingga 50% pada saat dealer mengalami tekanan atau keterbatasan tinggi.
Analisis dengan model SVAR (Structural Vector Autoregression) dengan sign restrictions menunjukkan bahwa pelemahan ini lebih disebabkan oleh turunnya elastisitas penawaran likuiditas, bukan karena meningkatnya permintaan likuiditas.
Fragmentasi pasar (misalnya munculnya banyak platform perdagangan) menjadi lebih parah ketika dealer mengalami keterbatasan, yaitu justru pada saat daya tahan pasar sangat dibutuhkan.


	7
	Carbon emissions and financial performance in the Brazilian stock market
(Senna & de Araujo Moxotó, 2025)
	Carbon emissions (X1), financial performance (X2), stock market (Y)

	Penelitian ini meneliti hubungan antara emisi karbon dan kinerja keuanganperusahaan yang terdaftar pada Indeks Karbon Efisien (ICO2) di bursa saham Brasil (B3). Dengan menggunakan regresi statistik di software Gretl terhadap 73 perusahaan pada tahun 2021, ditemukan bahwa perusahaan dengan emisi lebih tinggi justru menunjukkan kinerja keuangan lebih baik (LPA, ROE, dan ROA lebih tinggi).


[bookmark: _Toc201095822]Menurut (Lie et al., 2016)Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa solvabilitas dan strategi manajemen memengaruhi pilihan auditor untuk menerbitkan opini audit going concern. Solvabilitas dan rencana manajemen adalah komponen kritis yang mungkin berdampak pada operasi perusahaan; oleh karena itu, auditor akan melakukan analisis menyeluruh terhadapnya. Namun, berdasarkan temuan dari studi ini, auditor akan memberikan penekanan lebih besar pada analisis kondisi keuangan keseluruhan perusahaan daripada hanya menganalisis (misalnya, akibat meningkatnya biaya pendanaan atau kendala Value-at-Risk), yang dapat mengakibatkan peningkatan biaya likuiditas yang tidak proporsional dibandingkan dengan penurunan volume perdagangan.
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Gambar 2. 
1
 Kerangka Konseptual
)

Sumber : (Wijayanti, 2023)
Gambar 2.1 menunjukkan kerangka konseptual yang memperlihatkankorelasi antara variabel bebas yaitu Likuiditas (X1), Solvabilitas (X2), dan Profitabilitas (X3) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Keuangan (Y). Model ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh faktor-faktor keuangan utama terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan.
[bookmark: _Toc201095823]2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2019), hipotesis adalah solusi sesaat untuk hambatan dalam produksi penelitian, dengan masalah penelitian dinyatakan sebagai pertanyaan. Menggunakan kerangka konseptual yang dijelaskan di atas, peneliti mengusulkan hipotesis berikut:
H1 : Likuiditasberpengaruh secara negatif terhadap kinerja keuangan pada PT. Panji Anugerah Sentosa Medan.
H2: Solvabilitastidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT. Panji Anugerah Sentosa Medan.
H3 :Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT. Panji Anugerah Sentosa Medan.
H4 : Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitasberpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan
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